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ABSTRAK 

Budaya di dalam organisasi menjadi pembeda antara satu organisasi dengan 

organisasi lainnya dan menjadi penentu dari bagaimana karyawan beserta orang-

orang di dalam nya bertindak dan berperilaku. Kejelasan Budaya Organisasi dapat 

mempermudah pencapaian tujuan organisasi tersebut. Budaya Organisasi juga akan 

membentuk lingkungan kerja yang positif dan menyebabkan peningkatan kerja 

karyawan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Hubungan Antara Budaya 

Organisasi dan Kepuasan Kerja Karyawan di Selasar Sunaryo Art Space. 
Organisasi diteliti dengan menggunakan dimensi-dimensi Budaya Organisasi 

berdasarkan Robbins yaitu; Innovation and Risk Taking, Attention to Details, 

Outcome Orientation, People Orientation, Team Orientation, Agressiveness dan 

Stability. Kemudian, menggunakan dimensi-dimensi Kepuasan Kerja berdasarkan 

Fred Luthans yaitu; The Work Itself, Pay, Supervision, Co-Workers dan Promotion 

Opportunities. Metode Penelitian menggunakan Metode Deskriptif dengan 

populasi berjumlah 25 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan observasi, 

termasuk pengalaman penulis selama melakukan Program Magang Manajemen dan 

penyebaran kuesioner. 

Berdasarkan pengolahan Data yang dilakukan dengan menggunakan 
Korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara Budaya 

Organisasi dengan Kepuasan Kerja, dengan diperolehnya nilai 0.528.  

Penulis dapat memberikan saran terkait dengan hasil penelitian yaitu 

perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi berkala yang menilai kinerja dari para 

karyawan di organisasi kemudian memberikan reward kepada karyawan tersebut 

dengan memberikan “Employee of the Month” kepada karyawan dengan kinerja 

terbaik untuk meningkatkan motivasi karyawan.  

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja



 ii 

ABSTRACT 

 

 Culture in an organization is something that distinguishes one 
organization from another. Organizational culture is the predictor of how 

employees and the people in it act and behave to certain things. If an organization 

has a clear culture, it will facilitate the achievement of its objectives. Organizational 

culture will also form a positive work environment and lead to an increase in 

employee work and performance.  

 This research was conducted to determine the relationship between 

organizational culture and employee job satisfaction at Selasar Sunaryo Art Space. 

Organizations are examined using the dimensions of Organizational Culture based 

on Robbins namely; Innovation and Risk Taking, Attention to Details, Outcome 

Orientation, People Orientation, Team Orientation, Agressiveness and Stability. 
Then, use the dimensions of Job Satisfaction based on Fred Luthans, namely; The 

Work Itself, Pay, Supervision, Co-Workers and Promotion Opportunities. The 

research method uses descriptive method with a population of 25 people. Data was 

collected using observations, including the experience of the author during the 

Management Internship Program and questionnaires.  

 Based on Data processing carried out using Pearson Correlation and 

shows a fairly strong relationship between Organizational Culture and Job 

Satisfaction, with a value of 0.528.  

 Suggestions related to the results of the study are to conduct periodic 

evaluations that assess the performances of the employees in the organization then 

provide rewards to the employees with the best performance by providing 
"Employee of the Month" title to increase employees motivation. 

 

Keywords: Organizational Culture, Job Satisfaction
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, ada berbagai jenis wisata yang bisa dikunjungi baik bagi pengunjung 

domestic atau nasional maupun pengunjung mancanegara. Contohnya seperti; 

pantai, pegunungan, pusat perbelanjaan dan galeri seni. Seiring berjalanya waktu, 

makin banyak pengunjung yang memiliki ketertarikan untuk mengunjungi Galeri 

Seni. Berdasarkan pencatatan jumlah pengunjung yang dilakukan oleh Galeri Seni 

Nasional Indonesia, terjadi peningkatan sebesar 22,656 pengunjung di akhir 2017. 

Jumlah pengunjung pada tahun 2016 sebesar 231.747, kemudian mencapai 254.403 

di tahun 2017. Di Kota Bandung sendiri, terdapat 9 galeri seni yaitu Galeri Seni 

Wijaya, Museum Barli, Griya Seni Popo Iskandar, Galeri Selasar Sunaryo Art 

Space, NuArt Sculpture Park, Art Societe Lawangwangi, Roemah Seni Sarasvati, 

Salian Art dan Galeri Soemardja. 

Di dalam suatu galeri, terdapat Manajemen dan Aktivitas. Manajemen 

merupakan dua orang atau lebih yang mengurus hal-hal yang berkaitan dengan 

berlangsungnya galeri tersebut. Sedangkan, di dalam galeri juga terdapat aktivitas-

aktivitas seperti workshop, pameran seni, talkshow yang termasuk kedalam 

program dari galeri tersebut. Hal ini membentuk sebuah organisasi yang merupakan 

“a coordinated social unit, composed of two or more people, that functions on a 

relatively continuous basis to achieve common goals.”  (Robbins & Judge, 2017). 

Dari pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa organisasi membutuhkan karyawan-

karyawan di dalam nya untuk bersatu dan memiliki tujuan yang sama, karyawan-

karyawan di dalam organisasi harus bekerja sama demi mencapai tujuan bersama 

tersebut. Dalam sebuah organisasi, Sumber Daya Manusia merupakan jantung dari 

perusahaan untuk beraktivitas dalam pencapaian tujuan. Sehingga, karyawan 

menjadi sangat penting bagi perusahaan agar perusahaan dapat memaksimalkan 

kinerja agar dapat mencapai tujuannya dan bisa berkompetisi dengan perusahaan 

lainnya. Sumber Daya Manusia (SDM) tidak bisa dibeli dan membutuhkan 
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penanganan khusus terkait pemberian kontribusi maksimal dalam perusahaan. 

Sehingga, perusahaan harus melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawanya sehingga dapat membantu berkembangnya organisasi ditengah 

kompetisi antar organisasi. (Sleekr, 2016). Sebuah organisasi memiliki 

karakteristik tersendiri dalam menjalankan kegiatannya 

Budaya Organisasi merefleksikan kehidupan sehari-hari yang harus dijalani 

oleh setiap pekerja di dalam nya dan juga bagaimana persepsi terhadap organisasi 

tersebut. Budaya Organisasi merupakan kumpulan dari nilai-nilai, dan prinsip-

prinsip dari suatu organisasi. (Ahamed & Mahmood, 2015). Budaya Organisasi 

dapat dijadikan identitas bagi para anggota organisasi sehingga mampu 

meningkatkan komitmen anggota dan tiap anggota di dalam organisasi akan 

menjalin hubungan yang baik dan erat dengan sesamanya. Dengan adanya Budaya 

Organisasi, maka anggota organisasi dapat mengetahui apa yang diterima di dalam 

organisasi. (jusmin, 2013). Dengan memperkuat Budaya Organisasi, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan sehingga karyawan tahu kondisi organisasi dan 

memahami tujuan organisasi secara keseluruhan. Jika karyawan mengerti nilai-nilai 

dan kondisi organisasi secara keseluruhan, maka karyawan akan berkomitmen 

kepada organisasi tersebut dan akan mengerahkan seluruh usaha dan akan 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuan dan meraih potensi nya sehingga 

dapat bersaing dengan kompetitif. (Jaghargh, Ghorbanpanah, Nabavi, 

Saboordavoodian, & Favardin, 2012). Lingkungan Kerja yang lebih positif terjadi 

ketika karyawan mengerti nilai-nilai yang terdapat di dalam sebuah organisasi 

sehingga segala aktivitas yang dilakukan oleh karyawan akan berkisar di seputar 

apa yang diterima oleh organisasi. Lingkungan kerja yang positif akan membuat 

tiap karyawan di dalamnya nyaman bekerja, hal ini akan meningkatkan kepuasan 

karyawan secara keseluruhan.  

Puas atau tidaknya karyawan selama bekerja di perusahaan salah satunya 

berasal dari kinerja karyawan. Jika karyawan merasa puas dengan pengalaman 

bekerja yang diberikan di perusahaan tersebut, maka karyawan tersebut akan 

mengerahkan segala potensinya dan usahanya untuk memberikan yang terbaik bagi 

karaywan. Jika karyawan merasa puas, maka akan menjernihkan pikiran mereka 

dan akan sepenuhnya mengerahkan usaha terbaiknya kepada organisasi. (Sabri, 



3 
 

Ilyas, & Amjad, 2011). Hal ini menjadi salah satu hal yang paling penting dalam 

sebuah organisasi dalam memastikan telah dilakukannya upaya-upaya pemenuhan 

kepuasan karyawan merasa puas selama bekerja di organisasi. 

Selasar Sunaryo Art Space (SSAS) adalah sebuah ruang dan organisasi 

nirlaba yang bertujuan mendukung pengembangan praktik dan pengkajian seni dan 

kebudayaan visual di Indonesia. Selasar Sunaryo Art Space didirikan pada tahun 

1998 oleh Sunaryo, Berada di kawasan Dago Atas atau lebih tepatnya di Jl. Bukit 

Pakar Timur No. 100. Selasar Sunaryo Art Space merupakan gabungan dari gallery 

art, gallery shop, library, dan juga café. Fokus utama Selasar Sunaryo Art Space 

adalah pada penyelenggaraan program-program seni rupa kontemporer, melalui 

pameran, diskusi, residensi dan lokakarya. Beberapa jenis kegiatan di Selasar 

Sunaryo Art Space adalah program anak-anak, konser musik, pementasan theater, 

pemutaran film, pembacaan karya sastra dan ceramah. 

Penulis mendapatkan kesempatan untuk menyelesaikan program  Magang 

Manajemen di Selasar Sunaryo Art Space selama beberapa bulan, berdasarkan 

pengamatan penulis terdapat Budaya kekeluargaan yang kuat antara anggota-

anggota organisasi di Selasar Sunaryo Art Space. Anggota organisasi memiliki 

hubungan yang erat dan berinteraksi dengan baik antara satu sama lain yang dapat 

dilihat antar anggota organisasi. Sehingga rasa kekeluargaan terasa yang 

menjadikan lingkungan kerja menjadi nyaman untuk bekerja. Namun, masih 

terdapat gap antara karyawan yang sudah bekerja bertahun-tahun dengan karyawan 

yang baru bekerja di Selasar Sunaryo Art Space.  

Berdasarkan penelitian mengenai Job Satisfaction in Relation to 

Organizational Culture yang telah dilakukan oleh (Sempane & Roodt, 2002) 

dinyatakan bahwa Kepuasan Kerja Karyawan dapat digunakan sebagai suatu alat 

untuk memprediksi persepsi karyawan mengenai Budaya Organisasi. Maka 

berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Hubungan Antara Budaya Organisasi dan Kepuasan 

Kerja berdasarkan persepsi karyawan di Selasar Sunaryo Art Space”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Budaya Organisasi yang terdapat pada Selasar Sunaryo Art 

Space Bandung? 

2. Bagaimana Kepuasan Kerja yang terdapat pada Selasar Sunaryo Art Space 

Bandung? 

3. Bagaimana hubungan antara Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja 

berdasarkan persepsi karyawan pada Selasar Sunaryo Art Space Bandung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

1. Mengetahui Budaya Organisasi yang terdapat pada Selasar Sunaryo Art 

Space Bandung 

2. Mengetahui Kepuasan Kerja yang terdapat pada Selasar Sunaryo Art Space 

Bandung 

3. Mengetahui hubungan antara Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja 

berdasarkan persepsi karyawan pada Selasar Sunaryo Art Space Bandung 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain 

1. Bagi Selasar Sunaryo Art Space 

Perusahaan dapat menggunakan penelitian ini untuk mendorong organisasi 

kearah yang lebih baik dalam meningkatkan kinerja. Selain itu, Budaya 

Organisasi dapat membantu perusahaan dalam mendapatkan pandangan 

positif dari pihak luar mengenai organisasi. 

2. Bagi Pembaca 

Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan yang ingin mengetahui lebih 

mendalam mengenai Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja Karyawan di 

organisasi.  
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Dalam perusahaan mencapai tujuannya, perlu bantuan dari para karyawan. 

Agar karyawan dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan tersebut, 

karyawan harus mengerti terlebih dahulu budaya yang melekat di dalam perusahaan 

tersebut, budaya tersebut yang merupakan ciri khas dan identitas dari suatu 

perusahaan. Budaya Organisasi adaalah “A system of shared meaning held by 

members that distinguishes the organization from the other organizations.” Untuk 

itu harus diajarkan kepada anggota termasuk anggota yang baru sebagai suatu cara 

yang benar dalam mengkaji, berpikir dan merasakan masalah yang dihadapi”. 

(Robbins, 2008). 

Menurut Robbins dan Judge (2008) ada tujuh dimensi-dimensi yang 

digunakan untuk membedakan Budaya Organisasi yaitu; Innovation and Risk 

taking - Sejauh mana para karyawan didorong untuk inovatif dan berani mengambil 

resiko; Attention to Details - sejauh mana para karyawan di organisasi diharapkan 

mau memperlihatkan kecermatan, analisis dan perhatian terhadap hal-hal rinci; 

Outcome Orientation - sejauh mana Manajemen berfokus pada hasil pada hasil 

bukan pada teknik dan proses yang digunakan untuk mendapatkan hasil itu; People 

Orientation - sejauh mana keputusan Manajemen memperhitungkan efek hasil pada 

orang-orang di dalam organisasi itu; Team Orientation - sejauh mana kegiatan kerja 

diorganisasikan dalam tim-tim kerja, bukan individu; Agressiveness - sejauh mana 

karyawan menjadi agresif dan kompetitif, bukan bersantai; Stability - sejauh mana 

tingkat penekanan aktivitas organisasi dalam mempertahankan status quo 

berbanding dengan pertumbuhan.  

Menurut Luthans (2011) Kepuasan Kerja adalah hasil dari persepsi-persepsi 

yang dimiliki oleh para karyawan mengenai pekerjaan yang sedang mereka 

kerjakan dan bagaimana dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang mereka 

anggap penting. Menurut Luthans (2008) terdapat 5 dimensi yang membentuk 

Kepuasan Kerja dan menjadi karakteristik yang penting untuk dapat memenuhi 

Kepuasan Kerja Karyawan, yaitu Pekerjaan Itu Sendiri (The Work Itself) – keadaan 

dimana karyawan mendapatkan tugas-tugas yang bervariasi yang memberikan 

tantangan bagi karyawan; Upah (Pay) – Tunjangan-tunjangan yang diterima oleh 
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karyawan selama bekerja; Promosi (Promotion Opportunities) – Kesempatan untuk 

kenaikan pangkat yang terjadi di suatu organisasi; Atasan (Supervision) – 

kemampuan para atasan untuk memberikan dukungan-dukungan membangun yang 

bersifat teknis maupun keperilakuan; Teman Sekerja (Co-Workers) – Karyawan 

membangun hubungan yang baik sehingga dapat bekerja sama dalam menjalankan 

tugas yang diberikan.  

Salah satu penelitian yang telah dilakukan terkait Hubungan antara Budaya 

Organisasi dan Kepuasan Kerja adalah (Sempane & Roodt, 2002) dalam jurnal 

yang berjudul Job Satisfaction in Relation to Organizational Culture dalam jurnal 

Industrial Psychology menjelaskan bahwa: “there is a clear relationship existed 

between variables job satisfaction and organizational culture. Job Satisfaction can 

therefore to a certain extent be used to predict employees perception of 

organizational culture”. 

 

Berdasarkan informasi di atas, peneliti dapat menggambarkan model 

penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1  

Model Penelitian 
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